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INTISARI 

 
Diabetes mellitus merupakan salah satu komorbid dari virus Covid-19 

yang sedang mewabah di Indonesia. Pencegahan diabetes mellitus ini telah 

banyak dilakukan dengan mengonsumsi sayuran yang mempunyai aktivitas 

antidiabetes. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas ekstrak kale 

(Brassica oleracea var. sabellica) dalam menurunkan kadar glukosa. Kale 

diekstrak secara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak kale 

yang diperoleh dianalisis metabolit sekunder. Penentuan penurunan kadar glukosa 

dilakukan dengan metode Nelson Somogyi dan instrumen Spektrofotometer UV-

Vis. Uji aktivitas antidiabetes dilakukan pada operating time menit ke-25 dan λ 

maksimal 745 nm. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kale positif mengandung 

flavonoid, tanin, triterpenoid dan fenol. Persen penurunan kadar glukosa 

konsentrasi 4 ppm sebesar 2,2251% ± 0,46, 6 ppm sebesar 16,4664% ± 0,27, 8 

ppm sebesar 30,6186% ± 0,46, 10 ppm sebesar 41,878 ± 0,27, 12 ppm sebesar 

55,4962 ± 0,20. Konsentrasi ekstrak kale dalam menurunkan glukosa hingga 50 % 

(EC50) sebesar 11,1319 ppm. 

 

Kata Kunci : Aktivitas Antidiabetes, Kale, Nelson-Somogyi 
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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a comorbid of the Covid-19 virus which is currently 

endemic in Indonesia. Prevention of diabetes mellitus has been mostly done by 

consuming vegetables that have antidiabetic activity. The study was conducted to 

see the activity of kale (Brassica oleracea var. sabellica) extract in reducing 

glucose levels. Kale was macerated extracted using 96% ethanol solvent. The kale 

extract obtained was analyzed for secondary metabolites. Determination of the 

decrease in glucose levels was carried out by the Nelson Somogyi method and the 

UV-Vis spectrophotometer instrument. Antidiabetic activity test was performed at 

the 25th minute of operation and a maximum λ of 745 nm. The results showed 

that kale extract was positive for flavonoids, tannins, triterpenoids and phenols. 

The percentage of decrease in glucose levels in the concentration of 4 ppm was 

2,2251% ± 0,46, 6 ppm of 16,4664% ± 0,27, 8 ppm of 30,6186% ± 0,46, 10 ppm 

of 41,878 ± 0,27, 12 ppm of 55,4962 ± 0,20. The concentration of kale extract in 

reducing glucose up to 50% (EC50) was 11,1319 ppm. 

 

Keywords: Activity Antidiabetic, Kale, Nelson-Somogyi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 dinyatakan sebagai Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC) karena meresahkan dunia akibat tingginya 

angka morbiditas dan mortalitas penduduk di seluruh dunia. Covid-19 ini 

bisa menyerang hampir seluruh kalangan usia, namun demikian data yang 

ada saat ini menunjukkan bahwa kelompok usia lanjut dan orang yang 

mempunyai riwayat penyakit kronis (komorbid) memiliki risiko untuk 

terkena lebih sering dan dengan komplikasi yang lebih buruk dari penyakit 

ini. Riwayat penyakit kronis yang dimaksud antara lain adalah hipertensi, 

diabetes melitus, penyakit kardiovaskuler, dan penyakit paru kronis. 

Khusus untuk mereka dengan diabetes, merupakan komorbiditas kedua 

tersering ditemukan, sekitar 8% kasus, setelah hipertensi, dan dengan 

angka kematian tiga kali lipat dibandingkan penderita secara umum (7,3% 

berbanding 2,3%) (Wu Z, 2020). 

Pasien Covid-19 dengan diabetes cenderung mendapatkan 

perawatan ICU dan ventilasi mekanis invasif akibat memiliki respons 

inflamasi sangat berat (Roncon, dkk., 2020). Respon inflamasi dan 

imunitas terhadap adanya suatu infeksi dipengaruhi oleh kadar glukosa 

darah. Kadar glukosa darah yang tinggi menyebabkan inflamasi kronik dan 
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di sisi lain menurunkan daya juang sel-sel imunitas (Alraddadi, dkk., 

2020). Hiperglikemia pada DM tipe 2 akan merangsang makrofag untuk 

mengeluarkan sitokin proinflamasi TNF-α. Kadar TNF-α yang tinggi pada 

penderita DM tipe 2 dapat menyebabkan semakin parah resistensi insulin 

sehingga terjadi disfungsi endotel yang berakibat timbulnya komplikasi 

penyakit (Yuniarti, 2017). Sehingga, pasien Covid-19 dengan diabetes 

cenderung dua kali lebih berisiko untuk menderita gejala Covid-19 yang 

berat dan dua kali lipat lebih berisiko meninggal akibat gejala tersebut 

(Aninkhindi, dkk., 2020).  

Polifenol khususnya flavonoid dapat disarankan sebagai terapi 

pengobatan yang lebih baik dalam diabetes mellitus dan juga komplikasi 

kronis terkait dengan gangguan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

Arjadi dan Susatyo (2010) menyebutkan bahwa senyawa flavonoid dapat 

menurunkan kadar gula darah dengan cara merangsang sel ß pankreas 

untuk memproduksi insulin lebih banyak. Senyawa di dalam tumbuhan 

yang tergolong flavonoid yang telah diteliti memiliki efek farmakologi 

sebagai antidiabetes adalah quercetin. Quercetin memiliki mekanisme 

kerja yaitu melindungi sel beta dari kerusakan, mendukung sintesis 

glikogen dan mencegah alfa glukosidase (Adams, dkk., 2015). 

Salah satu sayuran di Indonesia yang mengandung flavonoid 

adalah kale (Brassica oleracea var. sabellica). Berdasarkan penelitian 

Krumbein (2010), kale memiliki kandungan flavonoid yaitu kuersetin, 

kaempferol dan isorhamnetin. Cieslik (2008) menyatakan bahwa 
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kandungan polifenol pada kale lebih tinggi daripada brocoli, kubis brussel, 

dan kembang kol yaitu 773 mg/100 g.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penurunan 

kadar glukosa pada kale (Brassica oleracea var. sabellica) dengan metode 

Nelson Somogyi serta menambah informasi mengenai khasiat kale sebagai 

antidiabetes. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak kale (Brassica oleracea var. sabellica) memiliki 

aktivitas antidiabetes? 

2. Berapa nilai EC50 ekstrak kale (Brassica oleracea var. sabellica) 

dalam menurunkan kadar glukosa? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui aktivitas antidiabetes pada ekstrak kale (Brassica 

oleracea var. sabellica). 

2. Untuk mengetahui nilai EC50 ekstrak kale (Brassica oleracea var. 

sabellica) dalam menurunkan kadar glukosa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Masyarakat dapat memanfaatkan ekstrak kale (Brassica oleracea var. 

sabellica) sebagai antidiabetes. 

2. Untuk memberi pengetahuan bidang farmasi mengenai aktivitas 

penurunan kadar glukosa pada ekstrak kale (Brassica oleracea var. 

sabellica).
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan jenis desain penelitian 

deskriptif untuk mengetahui aktivitas antidiabetes ekstrak kale (Brassica 

oleracea var. sabellica) dengan menggunakan metode nelson somogyi. 

 

 

B. Tempat dan Waktu 

1. Tempat 

Tempat penelitian di Laboratorium Obat Tradisional, Laboratorium 

Kimia Instrumen, dan Laboratorium Kimia Kuantitatif Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Nasional. 

2. Waktu 

Waktu penelitian dilakukan pada 3 Desember 2020 – 12 Maret 2021. 

 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian meliputi neraca analitik (Ohaus 

Pioneer dengan sensitivitas 0,0001 g dan minimal penimbangan 0,1000 

g), Spektrofotometer UV-Visibel (Shimadzu UV mini-1240), 
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kuvet Hellma Analytic type No 100.600 QG Light parh lotum, rotary 

evaporator, waterbath, labu ukur, beaker glass, gelas ukur, pipet ukur. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu kale, reagen Nelson 

(Merck), etanol 96%, glukosa p.a (Merck), arsenomolibdat (Merck), 

HCl 2 N, reagen Mayer, reagen Wagner, reagen Dragendroff, HCl 

pekat, serbuk Mg, H2SO4 pekat, CH3COOH glasial, gelatin, NaCl, 

FeCl3 5%, akuades. 

 

 

D. Populasi Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah kale yang diperoleh dari Pasar 

Gede Harjonagoro, Jebres, Surakarta. 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kale yang diambil 

dengan teknik purposive sampling yaitu dipilih di Pasar Gede dengan 

kriteria daun keriting segar yang berwarna hijau tua, panjang daun 

sekitar 15-20 cm.  
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E. Besar Sampel 

Pada pengujian ini membutuhkan 200 gram serbuk simplisia kale 

(Brassica oleracea var. sabellica) untuk maserasi dengan pelarut etanol 

96% (1:10). 

 

 

F. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah metode nelson somogyi. 

 

 

G. Definisi Operasional Variabel Peneliti 

1. Antidiabetes merupakan suatu aktivitas yang diberikan oleh senyawa 

tertentu yang dapat mengobati penyakit diabetes.  

2. Besarnya penurunan kadar glukosa ditandai dengan nilai Effective 

Concentration (EC50) yaitu suatu nilai yang menggambarkan besarnya 

konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 50% efek maksimal dalam 

menurunkan kadar glukosa melalui persamaan garis regresi linier yang 

menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji dengan % 

penurunan kadar glukosa. 
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H. Alur Penelitian 

1. Bagan

 

Gambar 3. Bagan Alur Penelitian 

Pembuatan serbuk kale (Brassica oleracea var. sabellica) 

Saring dengan kertas saring dan kain flanel 

Filtrat 1 Residu/Ampas 

Filtrat 2 

Rotary evaporator  

+ Waterbath 

 

Residu/Ampas 

Analisis hasil rendemen ekstrak 

Skrining fitokimia 

Negatif Positif 

Uji aktivitas penurunan glukosa 

Maserasi 200 gram serbuk simplisia dengan etanol 96% (1:7,5) 

Analisis data dan kesimpulan 

Dimaserasi kembali dengan 

etanol 96% (1:2,5) 

flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid/triterpenoid, fenol 
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2. Cara Kerja  

a. Determinasi Tanaman 

Identifikasi kale (Brassica oleracea var. sabellica) 

dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman 

Obat dan Obat Tradisional di Tawangmangu. 

b. Pembuatan simplisia 

1) Pembuatan serbuk  

Sampel yang diperoleh dikumpulkan dan dilakukan 

sortasi basah kemudian dicuci bersih dengan menggunakan air 

mengalir untuk menghilangkan kotoran yang melekat pada 

simplisia. Setelah itu, dilakukan perajangan untuk 

mempercepat waktu pengeringan. Lalu dikeringkan dengan 

menggunakan oven suhu 40C sampai kering, hal ini bertujuan 

untuk mengurangi kadar air dan mencegah pertumbuhan 

mikroba, kemudian diserbuk dengan menggunakan blender 

serta diayak dengan ayakan no 40 hingga didapatkan serbuk 

kale dan ditimbang lalu disimpan pada tempat yang tertutup 

rapat. 

2) Pembuatan ekstrak  

Sebanyak 200 gram serbuk simplisia kale dimasukkan 

kedalam wadah maserasi, lalu dilarutkan dalam etanol 96% 

sebanyak 1500 ml (1:7,5). Sesekali diaduk dalam wadah 

tertutup dan dibiarkan selama 3 hari terlindung dari cahaya. 
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Setelah 3 hari, sampel disaring, ampas yang disaring dimaserasi 

kembali dengan pelarut etanol 96% sebanyak 500 ml (1:2,5), 

didiamkan selama 2 hari. Kemudian sampel disaring, hingga 

didapatkan filtrat kedua. Maserat dipekatkan dengan bantuan 

rotary evaporator pada suhu 40C, kemudian dilanjutkan 

pemekatan dengan waterbath listrik suhu 40C sampai 

diperoleh ekstrak kental. Setelah itu, dihitung persen rendemen 

ekstrak kale. 

c.  Uji skrining fitokimia 

1) Pemeriksaan flavonoid 

Diambil sampel sebanyak 1 ml ekstrak kemudian ditambahkan  

serbuk magnesium dan HCl pekat. Terbentuk larutan berwarna 

merah atau jingga menunjukkan adanya flavonoid 

(Septyaningsih, 2010). 

2) Pemeriksaan saponin 

Diambil sampel sebanyak 1 ml ekstrak, ditambahkan 10 ml 

aquadest yang dipanaskan kemudian dinginkan lalu dikocok 

kuat-kuat selama 10 detik, timbul busa tidak kurang dari 10 

menit setinggi 1-10cm, ditambahkan 1 tetes asam klorida 2N, 

bila buih tidak hilang menunjukan adanya saponin (Dirjen 

POM, 1989). 

3) Pemeriksaan tanin  

Diambil sampel sebanyak 1 ml ekstrak, ditambahkan dengan 
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sedikit larutan gelatin dan 5 ml NaCl 10%. Reaksi positif 

apabila terbentuk endapan putih kekuningan (Ikalinus, dkk., 

2015). 

4) Pemeriksaan alkaloid 

Sebanyak 3 mL ekstrak ditambah 5 mL HCl 2N dan dikocok. 

Filtrat dibagi dalam 3 tabung reaksi. Tabung pertama 

ditambahkan reagen Mayer, ditambah reagen Dragendorff pada 

tabung kedua, dan tabung ketiga ditambah reagen Wagner. 

Terbentuknya endapan putih menunjukkan hasil positif reagen 

Mayer, endapan jingga-merah reagen Dragendorff, dan 

endapan coklat reagen Wagner (Simaremare, 2014). 

5) Pemeriksaan steroid/triterpenoid 

Sampel diambil 1 ml ekstrak ditambahkan dengan CH3COOH 

glasial sebanyak 10 tetes dan H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. 

Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa 

menit. Uji positif steroid jika menghasilkan warna biru atau 

hijau, sedangkan triterpenoid menghasilkan warna merah atau 

ungu (Harborne, 1987). 

6) Pemeriksaan Fenol 

Ekstrak sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 2 tetes larutan 

FeCl3 5%. Pembentukan warna hijau, ungu, biru, dan hitam 

menunjukkan senyawa fenol dalam bahan (Bintang, dkk., 

2014). 



25 

 

 

b. Uji Aktivitas Antidiabetes 

a) Pembuatan larutan glukosa 

1) Pembuatan larutan baku induk glukosa 1000 ppm 

Serbuk glukosa p.a ditimbang seksama sebanyak 0,1 gram 

kemudian diencerkan dengan akuades dalam labu ukur 100 

ml hingga tanda batas. 

2) Pembuatan larutan baku kerja glukosa 100 ppm 

Larutan baku induk glukosa dipipet sebanyak 5 ml dan 

dimasukkan kedalam labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan 

akuades hingga tanda batas. 

3) Pembuatan larutan blangko 

Reagen Nelson sebanyak 1 ml dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi, kemudian dipanaskan selama 10 menit, didinginkan 

selama 5 menit, kemudian dipindahkan dilabu ukur 10 ml 

lalu ditambahkan 1 ml reagen arsenomolibdat, encerkan 

dengan akuades sampai tanda batas kemudian dikocok. 

b) Penentuan operating time larutan glukosa 20 ppm 

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan 1 

ml reagen nelson dan ditutup dengan kapas, dipanaskan diatas 

air mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 

menit lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5 ml secara 

kuantitatif, tambahkan 1 ml reagen arsenomolibdat, encerkan 
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dengan akuades hingga tanda batas kemudian dikocok. Serapan 

diukur pada panjang gelombang maksimum teoritis 745 nm 

dengan interval per menit hingga didapatkan waktu optimum 

yang stabil (Aprizayansyah, 2016). 

c) Penentuan panjang gelombang maksimum glukosa 20 ppm 

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 1 ml 

reagen nelson dan ditutup dengan kapas, dipanaskan diatas air 

mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit 

lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5 ml secara kuantitatif, 

tambahkan 1 ml reagen arsenomolibdat, encerkan dengan 

akuades hingga tanda batas kemudian dikocok, didiamkan 

selama waktu operating time. Hasilnya dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 700-780 nm 

(Hamdani, dkk., 2017). 

d) Pembuatan larutan kontrol positif glukosa 20 ppm 

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm dipipet sebanyak 1 ml dan 

dimasukkan kedalam tabung reaksi kemudian tambahkan 1 ml 

reagen nelson dan ditutup dengan kapas, dipanaskan diatas air 

mendidih selama 10 menit. Larutan didinginkan selama 5 menit 

lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5 ml secara kuantitatif, 

tambahkan 1 ml reagen arsenomolibdat, encerkan dengan 

akuades hingga tanda batas kemudian dikocok, didiamkan 
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selama waktu operating time. Hasilnya dibaca dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 

(Hamdani, dkk., 2017), dilakukan replikasi 3 kali. 

e) Penentuan penurunan kadar glukosa sampel 

1) Pembuatan larutan sampel induk 1000 ppm 

Ekstrak kale sebanyak 0,1 g dimasukkan dalam labu ukur 100 

ml kemudian tambahkan akuades hingga tanda batas. 

2) Pembuatan larutan sampel kerja 100 ppm 

Larutan sampel induk dipipet sebanyak 5 ml dan dimasukkan ke 

dalam labu ukur 50 ml kemudian tambahkan akuades hingga 

tanda batas. 

3) Penentuan penurunan kadar glukosa sampel 

Larutan sampel kerja ekstrak kale dibuat seri konsentrasi 4 ppm, 

6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 ppm dari larutan sampel 100 

ppm. Larutan sampel kerja 100 ppm dipipet sebanyak  0,2 ml, 

0,3 ml, 0,4 ml, 0,5 ml, dan 0,6 ml dimasukkan dalam tabung 

reaksi dan ditambah dengan 1 ml baku glukosa 100 ppm, 

ditambahkan 1 ml Nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian 

dipanaskan di atas air mendidih selama 10 menit. Larutan 

didinginkan selama 5 menit lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 

5 mL secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 mL reagen 

arsenomolibdat ke dalam labu tersebut lalu diencerkan dengan 

akuades sampai batas, dikocok dan didiamkan selama waktu 



28 

 

 

operating time. Hasil dibaca pada panjang gelombang 

maksimum kemudian dihitung persentase kadar penurunan 

glukosa (Aprizayansyah, 2016), pengukuran sampel dilakukan 

secara triplo. 

 

 

I. Analisis data penelitian 

1. Perhitungan %rendemen ekstrak 

%Rendemen = 
ekstrak kental

bobot awal
 × 100% 

2. Perhitungan penurunan kadar gula 

Absorbansi yang diperoleh dari pengukuran sampel dibandingkan 

dengan larutan kontrol positif untuk mengetahui persen kadar 

penurunan kadar glukosa.  

Perhitungan persentase penurunan kadar glukosa menggunakan rumus 

berikut: 

A = 
𝐶−𝐵

𝐶
 × 100% 

 

Keterangan : 

A = %penurunan kadar glukosa 

B= absorbansi glukosa sisa 

C = absorbansi kontrol positif glukosa 

Semakin besar % penurunan kadar glukosa maka potensi penurunan 

kadar glukosa juga semakin tinggi. 
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3. EC50 

Nilai EC50 (Effective Concentration) yaitu suatu nilai yang 

menggambarkan besarnya konsentrasi larutan uji yang menghasilkan 

50% efek maksimal melalui persamaan garis regresi linier yang 

menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan uji dengan % 

penurunan kadar glukosa.  

Y= bx+a 

y = persen inhibisi (50) 

b = slope (kemiringan) 

a = intersep 

x = konsentrasi 

Semakin kecil nilai EC50 menunjukkan bahwa penurunan kadar 

glukosa menggunakan sampel semakin besar, begitu juga sebaliknya. 

4. Perhitungan Presisi 

Presisi metode analisis ditetapkan untuk mengetahui kedekatan hasil 

analisis satu dengan hasil analisis lain dari suatu seri pengukuran yang 

berulang-ulang pada saat penetapan kadar, yang dinyatakan sebagai 

koefisien variasi (KV). 

%KV = 
SD

kadar rata−rata 
 × 100% 

SD = Standar deviasi 
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 BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Ekstrak kale (Brassica oleracea var. sabellica) mampu menurunkan 

kadar glukosa atau memiliki aktivitas antidiabetes. 

2. Ekstrak kale (Brassica oleracea var. sabellica) memiliki nilai EC50 

sebesar 11,1319 ppm dalam menurunkan kadar glukosa. 

 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode secara in vitro 

yaitu metode Nelson Somogyi dalam menentukan aktivitas antidiabetes 

pada ekstrak kale (Brassica oleracea var. sabellica). Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan metode in vivo. 
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